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EKONOMI
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 10 Samarinda
Nama Guru : Ratna Dwi Nur Yunita, S.Pd.,M.E.
Kelas / Semester : X[ Ganijil
Tema : Pelaku Ekonomi
Sub Tema : Peran Pelaku Ekonomi
Pembelajaran ke 16
Alokasi Waktu 14 x 45 menit ( 2 x pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat:
Menjelaskan pengertian pelaku ekonomi
Menganalisis jenis - jenis pelaku ekonomi
Menjelaskan peran pelaku ekonomi
Menjelaskan peran pelaku ekonomi secara umum
Mengidentifikasi interaksi antar pelaku ekonomi
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B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
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Guru Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran
Guru Menjelaskan materi pelajaran yang akan dibahas atau dipelajari

Guru Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, metode
belajar dan KKM yang hendak dicapai

» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran

Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang pelaku kegiatan ekonomi

» Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

» Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:

— Pengertian pelaku ekonomi

— Jenis- Jenis Pelaku Ekonomi

— Peran Pelaku Ekonomi

— Interaksi Antar Pelaku Ekonomi
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+ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
« Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan
mempelajari materi :
“Peran Pelaku Ekonomi”

Kegiatan Inti

Literasi % Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali

% Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Kegiatan Ekonomi.

% Guru Membagikan link baik di website, youtobe dan buku
apa saja yang digunakan sebagai bahan ajar

Critical Thinking % Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan

« Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi hal
yang mungkin belum dipahami

« Pertanyaan harus tetap berkaitan dengan materi tentang
peran pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi

+ Pertanyaan siswa bisa langsung disampaikan pada kolom
komen pada beranda Google Meet maupun email

Transfer Knowledge % Peserta didik diharapkan dapat mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan
saling bertukar informasi mengenai peran pelaku ekonomi
dalam kegiatan ekonomi

+ Guru dan peserta didik dapat memecahkan masalah yang
telah dihadapi

Communication % Peserta didik mampu mempresentasikan hasil kerja
secara mandiri

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
kemudian ditanggapi oleh guru dan peserta didik lain

% Pertanyaan dapat pula disampaikan melalui kolom
komentar pada Google Meet maupun email

Creativity + Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-
hal yang telah dipelajari terkait dengan peran pelaku
ekonomi dalam kegiatan ekonomi

+ Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Kegiatan Penutup

Guru membuat rangkuman dan kesimpulan pada kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan

Peserta didik dapat mencatat point-point penting selama kegiatan pembelajaran
berlangsung

Peserta didik apabila mengalami kesulitan saat pembelajaran berlangsung maupun dalm
pengumpulan tugas maka dapat mengirim melalui Google Meet, email, maupun media
sosial lainnya seperti Whatshap, Line, Telegram, dll.

C. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media LCD projector, Google Meet
Laptop

Bahan Tayang ( Slide Power Point)
Whiteboard

Spidol

Lembar Tugas

ogkhwnE




Sumber Belajar

1. Internet
2. Buku pelajaran Ekonomi SMA/SMK Kelas X

D. Penilaian Hasil Pembelajaran

« Penilaian sikap berupa kehadiran saat goegle meet dan perilaku saat pelajaran
maupun diskusi sedang berlangsung

+ Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis tertulis uraian, tes lisan / observasi terhadap
diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan dibuat dengan menggunakan
Google Formulir yang sudah disertakan linknya

+ Penilaian Keterampilan berupa pembuatan video pembelajaran tentang peran pelaku

ekonomi
Samarinda, 26 Desember 2020
Mengetahui,
Kepala SMK Negeri 10 Samarinda Guru Mata Pelajaran
Fauzi M.Pd Ratna Dwi Nur Yunita S.Pd., M.E.

NIP.19662904 199303 1 004 NUPTK. 1951 7676 6813 0142



Lampiran 1 : MATERI

A. Pengertian Pelaku Ekonomi

Pelaku Ekonomi merupakan semua pihak yang melakukan kegiatan ekonomi
(produksi, distribusi, dan konsumsi), baik itu perorangan maupun organisasi (pemerintah
atau swasta).

B. Jenis-Jenis Pelaku Ekonomi

1. Rumah Tangga keluarga

% Sebagai Konsumen — Pada barang atau produk maupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

% Sebagai Penyedia Faktor Produksi — Tenaga kerjanya, tanah atau lahan, bahan
baku, modal serta pengusaha (wirausaha). Peran sebagai penyedia bahan baku
dapat berwujud mempunyai ladang yang di tumbuhi dengan pohon mahoni atau
jati, lalu kayu tersebut dijual pada perusahaan mebel agar di olah menjadi
perabotan rumah tangga.

2. Perusahaan
Perusahaan atau rumah tangga perusahaan ialah semua bentuk usaha yang
menjalankan bisnis yang sifatnya tetap dan terus-menerus untuk mendapatkan keuntungan
ekonomi, serta didirikan, beroperasi, dan berkedudukan di wilayan negara Indonesia.
Adapun beberapa kegiatan kelompok perusahaan atau produsen ialah sebagai
berikut:
< Menghasilkan produk, baik itu barang maupun jasa, serta berperan sebagai pemasuk di
pasar barang/ jasa.
% Memanfaatkan berbagai faktor produksi yang ada pada rumah tangga konsumsi untuk
melakukan proses produksi.
< Memohon kredit modal kerja kepada lembaga keuangan untuk membangun atau
mengembangkan usaha mereka.
< Menentukan pembelian berbagai barang modal dan stok barang lainnya.
< Membayarkan pajak kepada pemerintah atas penjualan barang yang dihasilkannya.

3. Masyarakat Luar Negeri

Setiap negara memiliki kondisi geografis dan masyarakat yang berbeda-beda. Hal ini
mengakibatkan masing-masing negara memiliki sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang berbeda pula. Perbedaan sumber daya tersebut mengakibatkan setiap
negara memiliki ketergantungan pada negara lain karena tidak bisa memenuhi
kebutuhannya sendiri. Itulah sebabnya setiap negara di dunia melakukan perdagangan luar
negeri.

Adapun beberapa kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat luar negeri
yaitu seperti berikut:

% Menyediakan kebutuhan barang tertentu untuk diimpor oleh negara lain.

% Melakukan kegiatan ekspor dan impor dengan negara lain untuk saling memenuhi
kebutuhan masing-masing negara.

% Melakukan investasi dengan menyediakan kredit untuk membiayai kegiatan
pembangunan yang dilakukan pemerintah dan swasta di dalam negeri.

% Masuk ke dalam pasar uang Indonesia sebagai penyalur uang dari luar negeri, peminta
kredit, dan uang kartal rupiah untuk kebutuhan semua cabang perusahaan mereka di
dalam negeri.

< Menjadi media penghubung pasar uang dalam negeri dengan pasar uang luar negeri.



4. Pemerintah
Pemerintah bertugas untuk dapat mengatur dan juga mengendalikan perekonomian
dari suatu negara dengan kebijakan ekonomi yang sudah ditetapkannya untuk
memakmurkan warga negaranya.
Dibawah ini terdapat beberapa Kebijakan ekonomi yang sudah dibuat oleh
pemerintah, yaitu diantaranya :
< Kebijakan Fiskal yaitu salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan berkaitan
dengan pendapatan serta pengeluaran negara.
< Kebijakan Moneter yakni sebuah kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan berkaitan
dengan pengaturan dari jumlah uang yang beredar untuk mengendalikan laju dari
inflasi. Peraturan Keuangan Internasional ialah semua kebijakan yang terdapat di
bidang keuangan dan sangat berkaitan dengan dunia internasional, misalnya seperti
perdagangan internasional, kerjasama ekonomi dengan negara lain dan masih banyak
lagi.

Selain itu, dibawah ini terdapat beberapa peran dari rumah tangga pemerintah,
diantaranya ialah :
< Berperan untuk dapat menciptakan investasi umum, misalnya seperti menyediakan
sarana jalan raya dan juga jembatan.
» Bertugas untuk bisa mendirikan perusahaan negara yang akan digunakan sebagai
penyetabil dari kegiatan perekonomian.
< Berperan untuk dapat melakukan penarika pajak langsung dan juga tidak langsung.
» Bertugas sebagai membelanjakan pendapatan negara yang digunakan untuk membeli
barang-barang keperluan pemerintah.
Menyewa tenaga kerja.
Sekaligus melakukan kebijakan moneter
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5. Lembaga Keuangan
Lembaga keuangan yaitu segala pihak yang melakukan kegiatan keuangan, baik
bank maupun bukan bank, untuk membantu meningkatkan perekonomian suatu negara.
Adapun beberapa kegiatan kelompok lembaga keuangan yakni seperti berikut ini :
% Menghimpun dana dari berbagai pihak, baik rumah tangga konsumen maupun
perusahaan.
% Menyediakan kredit modal usaha bagi perusahaan atau produsen untuk dapat
meningkatkan kinerja produksi mereka.
< Menyediakan uang giral untuk kegiatan transaksi keuangan.

C. Peran pelaku ekonomi

Berikut beberapa peran pelaku ekonomi yang turut terlibat dalam kegiatan ekonomi,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Rumah Tangga

Dalam kegiatan ekonomi, konsumen atau rumah tangga mempunyai dua peran,
diantaranya yaitu:

a) Sebagai konsumen pada barang atau produk maupun jasa untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

b) Sebagai penyedia faktor produksi, misalnya: tenaga kerjanya, tanah atau lahan, bahan
baku, modal serta pengusaha (wirausaha). Peran sebagai penyedia bahan baku dapat
berwujud mempunyai ladang yang di tumbuhi dengan pohon mahoni atau jati, lalu kayu
tersebut dijual pada perusahaan mebel agar di olah menjadi perabotan rumah tangga.



Dan dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut, konsumen memerlukan masukan
yang berupa uang. Pendapatan dari konsumen dapat berasal dari perusahaan yang didapat
dalam bentuk seperti berikut:

1. Upah kerja maupun gaji, adalah imbalan atas pengorbanan tenaganya untuk
melakukan pekerjaan atau melakukan produksi.

2. Sewa, yakni bayaran kepada konsumen sebab telah menyewakan lahan atau
bangunan pada perusahaan yang melaksanakan produksi barang ataupun jasa.

3. Bunga, yakni imbalan terhadap rumah tangga dari sebuah perusahaan sebab telah
meminjamkan modal kepada perusahaan yang bersangkutan.

4. Laba, bayaran atau imbalan dari hasil pengorbanan pikiran, tenaga serta
keahliannya dalam mengelola perusahaan sehingga perusahaan mampu
memperoleh laba atau keuntungan.

5. Hasil penjualan, yakni upah atau imbalan yang diterima oleh pihak rumah tangga
dari hasil menjual bahan baku kepada perusahaan yang berproduksi.

Dari penjelasan di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara
rumah tangga dengan perusahaan.Interaksi tersebut menimbulkan terjadinya arus uang,
barang dan juga jasa.

2. Perusahaan

Seperti yang telah kita tahu, bahwa terdapat berbagai macam bentuk perusahaan.
Mulai dari perusahaan swasta atau perorangan, perusahaan miliki negara, koperasi, dan lain
sebagainya. Dan apabila kita lihat dari segi hukumnya, perusahaan dapat berupa
perusahaan perorangan, firma, CV dan juga PT.

Adapun peran perusahaan dalam kegiatan ekonomi, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Membeli faktor beberapa pendukung produksi, contoh: bahan baku, membayar tenaga
kerja, modal dan juga pengusaha.

b. Mengelola maupun mengkombinasikan faktor produksi guna memproduksi barang atau
jasa. Disini perusahaan mempunyai peran sebagai produsen.

c. Menjual barang atau jasa yang dihasilkan untuk rumah tangga (konsumen), pemerintah,
masyarakat luar daerah, luar negeri ataupun yang lainnya.

d. Bertanggung jawab kepada kesejahteraan karyawan dan juga masyarakat sekitar
lingkungan perusahaan.

Kesejahteraan masyarakat dapat di realisasikan dengan cara memberikan Upah
Minimum Regional atau UMR di atas rata-rata, atau juga dapat menambahkan bonus.Tak
hanya itu, perusahaan juga bertanggung jawab untuk keselamatan tenaga kerja sekaligus
menjamin hari tua atau pensiunan karyawan.

Kesejahteraan lingkungan sekitar dapat direalisasikan dengan cara sebagai berikut:

1. Aktif dalam kegiatan pembangunan sarana umum serta turut menyumbang prasarana
atau sarana.

2.Mengurangi dampak limbah

3. Membina perusahaan-perusahaan kecil sebagai penggerak

4. lkut menyongsong bea siswa

3. Pemerintah

Peran pemerintah dalam kegiatan ekonomi dapat menjadi produsen, konsumen dan
juga pengatur kegiatan perekonomian. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Peran Pemerintah Sebagai Produsen

Sebagai produsen, pemerintah dapat berperan sebagai produsen atau juga sebagai
penyedia jasa layanan umum untuk masyarakat.
Berikut contoh hasil produksi dari perusahaan pemerintah:



Minyak Bumi yang dijalankan oleh Pertamina

Semen yang dijalankan oleh PT. Cibinong

Baja yang dijalankan oleh PT Krakatau Steel

Listrik dijalankan oleh PT PLN Persero

Pesawat terbang dijalankan oleh PT Dirgantara Indonesia

Pendidikan Sekolah Negeri serta Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

Bidang kesehatan dalam wujud puskesmas dan rumah sakit

Hukum serta keamanan dalam wujud badan Kepolisian, TNI serta Peradilan
Pos yang dijalankan oleh PT POS Indonesia

©oNo GNP

b. Peran Pemerintah sebagai Konsumen

Sebagai produsen, pemerintah tentunya membutuhkan jasa ataupun barang lain
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Contohnya: dalam sebuah kantor, pemerintah
membutuhkan lemari, meja, dan komputer. Serta tak lupa juga membutuhkan barang
keperluan kantor seperti kertas, tinta, pensil, mobil dinas dan juga peralatan perang untuk
sistem pertahanan negara.

c. Pemerintah Sebagai Pengatur Kegiatan Perekonomian

Tak hanya menjadi produsen dan konsumen, pemerintah juga berperan sebagai
pengatur kegiatan perekonomian. Dalam perannya kali ini, pemerintah berhak untuk
mengeluarkan peraturan dan kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi.
Peraturan yagn dikeluarkan pemerintah pun mengacu pada pancasila dan UUD 1945 serta
garis besar Haluan Negara yang berlaku. Berikut contoh Peraturan Perundang undangan
yang dikeluarkan oleh pemerintah:
1. UU No. 22 Tahun 1999 yang berisi mengenai Otonomi Daerah.
2. UU No. 25 Tahun 1999 yang berisi tentang perimbangan keuangan antara pemerintah

pusat dan daerah.

3. UU No. 27 Tahun 2003 yang berisi tentang Pemanfaatan Panas Bumi.
4. UU No. 13 Tahun 2003 yang berisi mengenai Ketenagakerjaan.

4. Masyarakat Luar Negeri

Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, tentunya suatu negara memerlukan
kerjasama dengan pihak asing. Mengapa? Sebab, tidak semua negara dapat memproduksi
jasa dan juga barang yang diperlukan oleh rakyatnya. Dan, negara Indonesia sendiri banyak
melakukan hubungan ekonomi dengan berbagai negara di seluruh belahan dunia.
Hubungan ekonomi itu dapat berwujud perdagangan, ketenagakerjaan, dan permodalan.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Perdagangan

Kerjasama dengan pihak asing dapat berupa perdagangan, yakni impr ataupun
ekspor. Contoh: Cina mengekspor teknologi canggih ke Indonesia. Kedua belah pihak
nantinya memperoleh tambahan devisa dari kegiatan perdagangan tersebut.

b. Pertukaran Tenaga Kerja

Seperti yang kita tahu, Indonesia banyak sekali mengirimkan tenaga kerja ke luar
negeri. Dan setiap tenaga kerja tersebut akan memberikan devisa bagi Indonesia. Selain itu,
banyak juga tenaga asing yang bekerja di Indonesia. Dan pada umumnya mereka bekerja
sebagai tenaga ahli dalam suatu perusahaan tertentu.



c. Sumber Penanaman Modal Asing

Salah satu cara untuk meningkatkan kemakmuran rakyat dalam suatu negara ialah
dengan melakukan penanaman modal asing (investasi). Untuk negara Indonesia, investasi
ini sangatlah menguntungkan. Indonesia mampu menarik investor asing, sebab tenaga kerja
di Indonesia lebih murah daripada dengan negara lainnya. Terlebih lagi, Indonesia adalah
bangsa pasar sebab jumlah penduduknya sangatlah banyak.

d. Pemberi Pinjaman

Dalam melakukan suatu pembangunan, tentunya hal itu akan membutuhkan dana
yang sangat besar. Maka dari itu, pada saat negara tengah mengalami kesulitan keuangan,
negara tersebut akan meminjam dana dari negara lain ataupun badan keuangan
internasional. Berikut ini adalah lembaga keuangan internasional:
1. Bank Dunia atau World Bank
2. Asian Development Bank atau ADB
3. Islamic Development Bank atau IsDB
4. International Monetary Fund atau IMF

e. Pemberi Bantuan

Bantuan yang diberikan oleh rakyat luar negeri pada umumnya berwujud proyek-
proyek pembangunan fisik ataupun kegiatan pelayanan dengan cara bekerja sama dengan
pemerintah daerah setempat. Bantuan tersebut diberikan pada negara yang tengah
membutuhkan dengan cuma-cuma tanpa harus mengembalikan kembali.

4. Peran Masyarakat Luar Negeri dalam Kegiatan Ekonomi
Di era globalisasi, masyarakat luar negeri memiliki peran besar dalam kegiatan
ekonomi. Pengertian masyarakat luar negeri mencakup negara dan masyarakat luar negeri
itu sendiri. Adapun peran masyarakat luar negeri dalam kegiatan ekonomi adalah sebagai
berikut.
a. Sumber penanaman modal asing
Peran utama masyarakat luar negeri dalam kegiatan ekonomi adalah sebagai investor
penanaman modal asing. Penanaman modal asing di suatu negara merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kemakmuran penduduk di suatu negara. Bagi Indonesia,
investasi di negara lain sangat menguntungkan. Indonesia menarik bagi para investor
asing karena harga tenaga kerja di Indonesia lebih murah dibandingkan harga tenaga
kerja di negara lain. Di samping itu, Indonesia merupakan bangsa pasar yang besar
karena jumlah penduduknya sangat besar.
b. Pemberi pinjaman
Terkadang untuk melakukan pembangunan, pemerintah membutuhkan dana lebih.
Pada saat itulah, peran masyarakat luar negeri sebagai pemberi pinjaman dibutuhkan.
Untuk mewujudkan pembangunan dengan modal yang sangat besar itu, maka suatu
negar melakukan peminjaman pada negara lain atau lembaga-lembaga keuangan
internasional.

c. Pemberi bantuan

Ketika bencana tsunami melanda Aceh tahun 2004, banyak negara mengulurkan
tangan untuk membantu evakuasi dan pemulihan Aceh pasca tsunami. ltulah salah satu
peran masyarakat luar negeri sebagai pemberi bantuan. Selain itu, Bantuan yang
diberikan oleh masyarakat luar negeri bisa diwujudkan dalam bentuk proyek-proyek
pembangunan fisik atau kegiatan pelayanan dengan bekerja sama dengan pemerintah
daerah setempat. Bantuan tersebut diberikan kepada negara yang membutuhkan
secara cuma-cuma tanpa harus mengembalikan.



d. Pengekspor Barang dan Jasa
Tidak semua negara mampu memenuhi kebutuhan barang dan jasanya hanya dengan
mengandalkan sumber daya alam dan sumber daya manusianya. Oleh karena itu, maka
masyarakat melakukan perdagangan internasional dan kegiatan ekspor impor agar
kebutuhan itu bisa dipenuhi. Salah satu negara yang berperan dalam kegiatan ekspor
adalah jepang. Peran masyarakat luar negeri dalam hal ini adalah negara Jepang dalam
kegiatan ekspor antara lain adalah dengan menghasilkan berbagai macam kendaraan
bermotor seperti mobil dan motor dengan berbagai merek, antara lain adalah Suzuki,
Yamaha, Honda, Toyota, Nisan, dan lain-lain.
e. Perdagangan
Kerjasama dengan pihak asing dapat berupa perdagangan, yakni impr ataupun
ekspor. Contoh: Cina mengekspor teknologi canggih ke Indonesia. Kedua belah pihak
nantinya memperoleh tambahan devisa dari kegiatan perdagangan tersebut.

f. Pertukaran Tenaga Kerja

Seperti yang kita tahu, Indonesia banyak sekali mengirimkan tenaga kerja ke luar
negeri. Dan setiap tenaga kerja tersebut akan memberikan devisa bagi Indonesia. Selain itu,
banyak juga tenaga asing yang bekerja di Indonesia. Dan pada umumnya mereka bekerja
sebagai tenaga ahli dalam suatu perusahaan tertentu.

5.Lembaga Keuangan

Berkaitan dengan peranan lembaga keuangan dalam mekanisme pembayaran
antara pelaku - pelaku ekonomi sebagai akibat transaksi yang mereka lakukan (transmission
role). Misalnya :

« Lembaga Keuangan (bank sentral) mencetak uang rupiah sebagai alat pembayaran
yang sah, hal ini dilakukan untuk memudahkan transaksi di antara masyarakat dan
dalam perekonomian Indonesia.

+ Lembaga Keuangan (bank umum) menerbitkan cek yang dimaksudkan untuk
memudahkan transaksi yang dilakukan nasabahnya.

Berkaitan dengan pemberian fasilitas mengenai aliran dana dari pihak yang
kelebihan dana ke pihak yang membutuhkan dana (intermediation role). Misalnya :

% Lembaga Keuangan dapat berperan sebagai broker, pialang, atau dealer dalam
berbagai aktiva yang berperan untuk meningkatkan efisiensi di antara kedua pihak.

+ Lembaga Keuangan membantu menyalurkan dana dari pemilik dana ke peminjam yang
tak terbatas dan tak dikenal oleh pemilik dana dengan biaya transaksi dan biaya
informasi yang relative lebih rendah dibandingkan apabila peminjam harus mencari dan
melakukan transaksi langsung. Lembaga Keuangan dapat mengurangi kemungkinan
risiko yang akan ditanggung pemilik dana atau penabung.

D. Peran Pelaku Ekonomi Secara Umum

Yang dalam hal ini secara umum peran para pelaku ekonomi ialah sebagai
penggerak kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, adil dan merata.



E. Interaksi Antar Pelaku Ekonomi

Dalam melakukan kegiatan ekonomi, keempat pelaku ekonomi saling berinteraksi
satu sama lain sesuai dengan ragam transaksi yang dilakukan. Rumah tangga keluarga
membeli barang dan jasa dari rumah tangga produksi (perusahaan) sebaliknya rumah
tangga produksi (perusahaan) membeli faktor-faktor produksi dari rumah tangga keluarga.

Perusahaan membayar pajak kepada pemerintah dan sebaliknya pemerintah
membangun berbagai sarana dan prasarana umum untuk kepentingan rumah tangga
keluarga dan rumah tangga produksi (perusahaan). Rumah tangga keluarga, rumah tangga
produksi (perusahaan) dan pemerintah melakukan ekspor ke luar negeri sebaliknya dari
masyarakat luar negeri kita juga melakukan impor barang.



Lampiran 2 : Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN SISWA

Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Mata pelajaran : Ekonomi
Materi Pokok : Peran Pelaku Ekonomi
Peretemuan ke- . 6
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (2 X pertemuan )
No. Aspek Aktivitas
Urut .
Nama Siswa 1 2 3 4 5
1 | AHMAD IKHSAN MAULANA
2 | AFRIANSYAH
3 | AHMAD HASANNUDIN
4 | AJENG RORO AMIATI
5 | ALDA NURASISYA
6 | BUNGA APRILIAWATI
7 | BUNGA NUR CAHYANI
8 | DEAKRISTIN
9 | DEBBY PRIMA PUTRI
10 | DELFIA ASUNG
11 | DITO ADITYA
12 | ELGA ANJALI AMELIA
WIGUNA
13 | FATIMATUL ZAHRO
14 | FERDY ADHITYA PUTRA
15 | IVAN RAFLI RAMADHAN
16 | MUHAMMAD HIDAYAT
17 | MUHAMMAD NURUL
18 | NUR HALISA
19 | REZA MAYA ICHA SATRIA
20

RIZKI ATMAJAYA




BAHARUDDIN

21 | RIZKI MAULIDA YANI

22 | TASTYA JASMINE DIAZ

23 | TIANA RIMA RAHMADANI

Keterangan Aspek Aktifitas:

1. Memperhatikan penjelasan guru/teman. 5. Hadir di goegle meet

2. Menghargai pendapat orang lain.

3. Membaca materi. 6. Bertanya (pada teman/guru).
4. Menulis (mencatat) materi penting. 7. Mengumpulkan tugas
Petunjuk:

1. Pengamatan dilakukan oleh guru pada saat peserta didik berdiskusi
2. Pengamat cukup memberi tanda cek (V) pada kolom aspek aktivitas siswa.



Lampiran 3 : Lembar Tugas

LEMBAR TUGAS

Nama Siswa

NIS :

Kelas/ Semester : X/ Ganjil

Mata pelajaran : Pengantar Ekonomi dan Bisnis
Materi Pokok : Peran Pelaku Ekonomi
Peretemuan ke- .6

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit ( 2 X pertemuan )



